
 
 

 
 

HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI TERHADAP HASIL 

PERTANDINGAN ATLET BULUTANGKIS PB FORT DE KOCK  

BUKITTINGGI KATEGORI REMAJA 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

LUTHFI 

22087031/2022 

 

PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

DEPARTEMEN KEPELATIHAN 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026  



i 
 

JALUR PUBLIKASI 

Jalur Publikasi  



ii 
 

LEMBARAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Judul 

 

 

 

Nama 

NIM/BP 

Program Studi 

Departemen 

Fakultas 

:HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DAN 

MOTIVASI TERHADAP HASIL PERTANDINGAN 

ATLET BULUTANGKIS PB. FORT DE KOCK 

BUKITTINGGI KATEGORI REMAJA 

: LUTHFI 

: 22087031/2022 

: Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

: Kepelatihan 

: Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Padang,    Juni 2026 

 

Mengetahui 

Kepala Departemen Kepelatihan 

 

 

 

Prof. Dr. Masrun, M.Kes., AIFO 

NIP.196311041987031002 

Disetujui 

Pembimbing Akademik 

 

 

 

Yogi Setiawan, S.Pd M.Pd 

NIP. 199008182022031006 

 



iii 
 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. .Karya tulis skripsi dnegan judul :”Hubungan Kepercayaan Diri Dan 

Motivasi Terhadap Hasil Pertandingan Atlet Bulutangkis PB. Fort De 

Kock Bukittinggi Kategori Remaja” adalah asli karya saya sediri. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa 

bantuan, kecuali pembimbing. 

3. Karya tulisan ini terdapat ksrya atau pendapat yang telah ditulis dan dipublikasi 

orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicatumkan sebagai acuan di 

dalam naskah dengan menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan 

kepustakaan. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat 

penyimpangan di dalam penyataan ini, saya bersedia menerima sanki akademik 

berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanki 

lainnya sesuai norma dan ketentuan yang berlaku. 

 

Padang,     Juni 2026 

Yang membuat pernyataan 

 

 

Luthfi 

NIM. 22087031



iv 
 

ABSTARAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dan motivasi 

terhadap hasil pertandingan atlet bulutangkis PB Fort De Kock Bukittinggi kategori remaja. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi 

penelitian berjumlah 30 atlet, sedangkan sampel sebanyak 20 atlet usia 15–20 tahun yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah Sport 

Confidence Inventory (SCI) untuk mengukur kepercayaan diri, Sport Motivation Scale 

(SMS) untuk mengukur motivasi, dan instrumen Peak Performance untuk mengukur hasil 

pertandingan. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas, korelasi product 

moment, dan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil pertandingan dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,956 dan kontribusi sebesar 91,39%. Motivasi juga memiliki hubungan 

yang signifikan dengan hasil pertandingan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,951 

dan kontribusi sebesar 90,44%. Selain itu, kepercayaan diri dan motivasi secara bersama-

sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil pertandingan dengan kontribusi 

sebesar 92,73%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

dan motivasi merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam meningkatkan 

hasil pertandingan atlet bulutangkis PB Fort De Kock Bukittinggi kategori remaja. 

Kata Kunci: kepercayaan diri, motivasi, hasil pertandingan, bulutangkis, atlet remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga ialah aktivitas yang penting dalam kehidupan manusia yang 

memiliki peran strategis untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Aktivitas 

olahraga tidak hanya tentang fisik, tetapi juga dalam membangun mental dan 

karakter suatu individu. Dengan berolahraga seseorang dapat belajar disiplin, 

kerja keras, tanggung jawab dan sportivitas. Selain itu olahraga juga dapat 

menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat seseorang. Dengan 

berolahraga seorang dapat meningkatkan prestasi baik itu ditingkat daerah, 

nasional bahkan internasional. Maka dari itu olahraga memiliki peran penting 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas (Giriwijoyo, 

2012). 

Bulutangkis menjadi salah satu cabang olahraga yang sangat  populer di 

Indonesia. Olahraga ini sudah berkembang dengan sangat baik di Indonesia, 

yang dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang telah dihasilkan dari olahraga 

ini (bulutangkis) dikancah internasional. Yang mana hal ini menunjukkan 

sistem pembinaan dari bulutangkis Indonesia yang sangat baik serta didukung 

dengan sumber daya yang memadai. Bulutangkis memiliki daya tarik tersendiri 

dikalangan masyarakat Indonesia. Permainan ini menuntut kecepatan, 

ketepatan, serta strategi yang matang dalam setiap pertandingan. maka dari itu 

bulutangkis bukan hanya sekedar kemampuan fisik, tetapi juga soal 

pengambilan keputusan (Subarjah, 2013) 
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Sumatera Barat sendiri mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam 

perkembangan bulutangkis, yang mana Sumatera Barat sendiri memiliki 

potensi besar dalam melahirkan atlet-atlet berbakat dibidang bulutangkis. Salah 

satu kota yang melahirkan atlet bulutangkis berbakat ialah  kota Bukittinggi. 

Di Bukittinggi ini banyak didirikan klub-klub olahraga bulutangkis untuk 

mengembangkan kemampuan atlet sejak usia dini. Keberadaan klub-klub 

tersebut sangat penting dalam menciptakan sistem pembinaan yang 

berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari masyarakat dan pemerintah juga 

menjadi faktor penting dalam perkembangan olahraga bulutangkis di daerah. 

Dengan adanya pembinaan yang baik, diharapkan atlet daerah mampu bersaing 

di tingkat yang lebih tinggi (Syafruddin, 2011) 

PB. Fort De Kock Bukittinggi merupakan salah satu klub olahraga 

bulutangkis yang masih aktif dikota Bukittinggi. Klub ini sudah berdiri cukup 

lama, yakni sekitar tahun 2010an. Klub olahraga PB.Fort De Kock Bukittinggi 

ialah klub yang melakukan pembinaan olahraga bulutangkis mulai dari usia 

dini. Dengan program Latihan yang terstruktur, klub olahraga ini berupaya 

dalam mencetak atlet bulutangkis yang berprestasi. Klub ini juga sering 

mengikuti event bulutangkis yang diadakan di tingkat provinsi sumatera barat 

dan juga tingkat regional SUMBAR-RIAU-JAMBI-MEDAN. Selain itu, PB 

Fort De Kock memiliki peran penting dalam membentuk karakter atlet agar 

lebih disiplin dan bertanggung jawab. Keberadaan klub ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap perkembangan bulutangkis di daerah. Dengan 
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demikian, PB Fort De Kock menjadi salah satu pusat pembinaan atlet yang 

potensial di Bukittinggi. 

Dalam olahraga prestasi, keberhasilan atlet tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan fisik dan teknik semata. Faktor psikologis juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam menentukan hasil pertandingan. Kondisi mental 

atlet dapat mempengaruhi cara berpikir, pengambilan keputusan, dan respon 

terhadap tekanan. Atlet yang memiliki mental yang kuat cenderung lebih 

mampu menghadapi situasi kompetitif. Sebaliknya, atlet yang memiliki mental 

lemah akan mudah mengalami penurunan performa. Oleh karena itu, aspek 

psikologis perlu mendapatkan perhatian yang serius dalam proses pembinaan 

atlet. Salah satu faktor psikologis yang penting adalah kepercayaan diri 

(Gunarsa, 2008). 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan 

yang dimilikinya dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam olahraga, 

kepercayaan diri menjadi faktor penting yang mempengaruhi performa atlet 

saat bertanding. Atlet yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih tenang 

dan fokus dalam menghadapi pertandingan. Mereka juga lebih berani 

mengambil keputusan serta tidak mudah terpengaruh oleh tekanan. Sebaliknya, 

atlet yang kurang percaya diri cenderung merasa ragu dan takut melakukan 

kesalahan. Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap hasil pertandingan. 

Oleh karena itu, kepercayaan diri perlu dibangun dan dikembangkan secara 

optimal (Vealey, 2001). 
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Selain kepercayaan diri, motivasi juga merupakan faktor penting dalam 

menunjang prestasi atlet. Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan 

individu untuk melakukan suatu tindakan. Dalam konteks olahraga, motivasi 

dapat berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar. Atlet yang 

memiliki motivasi tinggi akan lebih giat berlatih dan berusaha mencapai tujuan 

yang diinginkan. Mereka juga memiliki semangat yang tinggi dalam 

menghadapi tantangan. Sebaliknya, atlet yang kurang termotivasi akan 

cenderung malas dan kurang berusaha. Hal ini tentu akan berdampak pada 

performa yang ditampilkan. Dengan demikian, motivasi memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan atlet (Sardiman, 2014) 

Secara ideal, seorang atlet bulutangkis diharapkan memiliki kemampuan 

yang seimbang antara aspek fisik, teknik, taktik, dan mental. Keempat aspek 

tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Atlet yang 

memiliki kondisi fisik yang baik akan lebih mampu menjalankan teknik dan 

strategi permainan. Selain itu, mental yang kuat akan membantu atlet dalam 

menghadapi tekanan saat bertanding. Kepercayaan diri dan motivasi menjadi 

bagian penting dalam aspek mental tersebut. Atlet yang ideal adalah mereka 

yang mampu mengontrol emosi dan tetap fokus dalam situasi apapun. Dengan 

kondisi tersebut, atlet diharapkan mampu mencapai prestasi yang optimal. 

Peran pelatih sangat penting dalam membentuk kemampuan dan karakter 

atlet. Pelatih tidak hanya bertugas melatih teknik dan fisik, tetapi juga membina 

mental atlet. Melalui pendekatan yang tepat, pelatih dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi atlet. Selain itu, pelatih juga berperan sebagai 
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motivator dan pembimbing bagi atlet. Hubungan yang baik antara pelatih dan 

atlet akan menciptakan suasana latihan yang kondusif. Hal ini akan berdampak 

positif terhadap perkembangan atlet. Dengan demikian, pelatih memiliki peran 

strategis dalam keberhasilan pembinaan atlet (Harsono, 2015). 

Untuk mendukung peran strategis tersebut maka klub olahraga 

bulutangkis harus memiliki pelatih yang sudah berpengalaman dan sertifikat 

kepelatihannya. Maka dari itu PB. Fort De Kock dilatih oleh seorang pelatih 

yang Bernama Aldiansyah S.Pd. atau sering dikenal dengan Bg Aldi. Bg Aldi 

merupakan seorang pelatih sekaligus guru olahraga Tingkat SMA yang ada 

dikota bukittinggi. Bg Aldi sendiri sudah memiliki sertifikat atau license 

kepelatihan yakni Pra Level dan Level 1, yang mana kepemilikan dari license 

tersebut sudah  menunjukkan bahwa pelatih telah memiliki kompetensi dasar 

kemampuan teknis dalam melaksanakan program Latihan yang terstruktur dan 

sistematis. Selain dari pada itu, Bg Aldi sendiri sudah memiliki pengalaman 

melatih selama 12 tahun, yaitu semenjak klub ini didirikan. Dari pengalaman 

yang panjang ini memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan pelatih 

dalam memahami karakteristik atlet, Menyusun program Latihan, serta 

menentukan strategi pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan atlet. Dengan 

pengalaman melatih tersebut pelatih diharapkan mampu dalam pembentukan 

proses Latihan dan pembentukan mental dari atlet. 

Program latihan yang terencana dan sistematis juga menjadi faktor 

penting dalam mencapai prestasi. Latihan yang dilakukan secara teratur akan 

membantu atlet meningkatkan kemampuan secara bertahap. Selain itu, 
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program latihan yang baik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

atlet. Variasi latihan juga diperlukan agar atlet tidak merasa jenuh. Dengan 

latihan yang konsisten, atlet akan memiliki kesiapan yang lebih baik saat 

bertanding. Hal ini juga akan meningkatkan kepercayaan diri atlet terhadap 

kemampuannya. Oleh karena itu, program latihan harus dirancang secara 

optimal. 

PB Fort De Kock memiliki program latihan yang sudah terjadwal dengan 

baik. Jadwal latihan PB Fort De Kock dalam 1 minggu yaitu sebanyak 5 kali 

dengan frekuensi latihan per pertemuan selama 4 jam. Garis besar latihan di 

PB Fort De Kock sendiri sebagai berikut, senin sampai jumat latihan drilling, 

dan latihan pola ( seperti latihan pola langkah, pola permainan tunggal dan 

ganda, serta latihan teknik lainnya). Serta pada hari minggu untuk latihannya 

dibagi menjadi 2 yakni pagi dan sore. Jadwal pagi digunakan untuk latihan fisik 

dan sore untuk latihan permainan atau game, dan tidak lupa evaluasi setiap kali 

selesai latihan yang bertujuan untuk mengevaluasi serta memberikan feedback 

kepada atlet.   

Sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor pendukung dalam 

pembinaan atlet. Fasilitas latihan yang baik akan memberikan kenyamanan dan 

keamanan bagi atlet. Selain itu, sarana yang lengkap juga memungkinkan atlet 

untuk berlatih secara maksimal. Kondisi lingkungan latihan yang kondusif 

akan meningkatkan motivasi atlet. Dukungan dari berbagai pihak juga 

diperlukan untuk menyediakan fasilitas yang memadai. Dengan sarana dan 

prasarana yang baik, proses pembinaan atlet dapat berjalan dengan optimal. 
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PB. Fort De Kock sendiri sudah memiliki sarana dan prasarana yang mumpuni. 

Seperti lapangan latihan yang terdiri dari 4 lapangan bulutangkis dan alat 

pendukung seperti cone, tabung lompatan, shuttlecock, dan lain-lain. Serta 

tersedianya lapangan bola yang berada tidak jauh dari hall tempat latihan yang 

biasa digunakan untuk latihan fisik di hari minggu. 

Aspek gizi juga memiliki peran penting dalam menunjang performa atlet. 

Asupan nutrisi yang cukup akan membantu menjaga kondisi fisik atlet tetap 

prima. Atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik akan lebih siap dalam 

menghadapi pertandingan. Selain itu, gizi yang seimbang juga dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh. Hal ini sangat penting untuk mencegah cedera 

dan kelelahan. Dengan kondisi fisik yang optimal, atlet dapat menampilkan 

performa terbaiknya. Oleh karena itu, perhatian terhadap gizi atlet sangat 

diperlukan. 

Dalam praktik pembinaan atlet di PB Fort De Kock Bukittinggi, masih 

ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan aspek psikologis 

atlet, khususnya kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. Berdasarkan hasil 

observasi serta informasi dari pelatih Aldiansyah, kepercayaan diri atlet belum 

menunjukkan kestabilan yang optimal, terutama ketika menghadapi 

pertandingan dengan tekanan tinggi. Atlet sering mengalami perubahan mental 

tergantung situasi pertandingan yang dihadapi. Pada kondisi tertentu atlet 

mampu tampil percaya diri, namun pada situasi lain mengalami penurunan 

mental setelah melakukan kesalahan sendiri (unforced errors). Kesalahan 

tersebut menimbulkan rasa kecewa, keraguan terhadap kemampuan diri, serta 
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menurunkan fokus dan kualitas pengambilan keputusan selama pertandingan. 

Selain itu, kecemasan pertandingan juga sering muncul pada momen-momen 

krusial seperti akhir set atau saat kedudukan imbang. Kondisi ini menyebabkan 

atlet bermain lebih berhati-hati secara berlebihan, kehilangan keberanian 

mengambil keputusan, dan akhirnya gagal menampilkan performa terbaik. 

Dari aspek motivasi, beberapa atlet menunjukkan semangat latihan dan 

bertanding yang tidak konsisten. Ketika berada dalam kondisi tertinggal skor, 

sebagian atlet terlihat kehilangan semangat juang sehingga permainan menjadi 

lebih pasif dan kurang agresif. Hal tersebut menunjukkan bahwa daya tahan 

mental atlet dalam menghadapi tekanan pertandingan masih perlu ditingkatkan 

(Aldiansyah, S.Pd). 

Dalam dua tahun terakhir, atlet PB Fort De Kock kategori usia 15–20 

tahun aktif mengikuti berbagai kompetisi seperti Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional (O2SN), Kejuaraan Provinsi (Kejurprov), serta berbagai open 

tournament tingkat daerah maupun nasional. Berdasarkan hasil pengamatan 

pelatih dan evaluasi pertandingan, performa atlet masih menunjukkan 

inkonsistensi. Pada beberapa pertandingan atlet mampu tampil baik dan meraih 

hasil positif, namun pada pertandingan berikutnya mengalami penurunan 

performa secara signifikan. Banyak pertandingan berakhir dengan kekalahan 

pada set penentuan akibat menurunnya fokus dan kepercayaan diri saat 

menghadapi tekanan pertandingan. Selain itu, terdapat kesenjangan antara 

kemampuan teknik dan fisik atlet dengan hasil yang diperoleh dalam 

kompetisi. Secara teknis dan fisik, beberapa atlet memiliki potensi yang cukup 
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baik untuk bersaing pada tingkat yang lebih tinggi, namun potensi tersebut 

belum mampu diwujudkan secara maksimal dalam situasi kompetitif. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki peranan penting terhadap 

hasil pertandingan atlet, terutama dalam menjaga konsistensi performa selama 

mengikuti kompetisi seperti O2SN, Kejurprov, dan open tournament 

(Aldiansyah, S.Pd). 

Faktor psikologis seperti kepercayaan diri dan motivasi diduga menjadi 

penyebab utama yang mempengaruhi hasil pertandingan atlet PB Fort De Kock 

Bukittinggi. Atlet yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung kesulitan 

menampilkan kemampuan terbaiknya ketika berada dalam tekanan 

pertandingan, sedangkan motivasi yang tidak stabil dapat mempengaruhi 

kualitas latihan maupun semangat bertanding. Kedua faktor tersebut saling 

berkaitan dan berpengaruh terhadap kemampuan atlet dalam mencapai peak 

performance. Namun demikian, hingga saat ini belum terdapat data empiris 

yang mengkaji secara objektif hubungan kepercayaan diri dan motivasi 

terhadap hasil pertandingan atlet PB Fort De Kock Bukittinggi usia 15–20 

tahun. Informasi yang ada masih sebatas hasil observasi dan pengalaman 

pelatih. Oleh karena itu, diperlukan penelitian ilmiah untuk mengetahui 

hubungan kedua faktor psikologis tersebut terhadap hasil pertandingan atlet. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai pengaruh kepercayaan diri dan motivasi terhadap performa atlet, 

sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan program pembinaan mental yang 

lebih efektif guna meningkatkan prestasi atlet PB Fort De Kock Bukittinggi. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Ketidakstabilan Kepercayaan diri: Kepercayaan diri atlet PB Fort De Kock 

Bukittinggi belum menunjukkan kestabilan yang optimal, terutama saat 

menghadapi pertandingan dengan tingkat tekanan dan level kompetisi 

yang tinggi. 

2. Dampak Kesalahan Sendiri (Unforced Errors): Sebagian atlet mengalami 

penurunan kepercayaan diri setelah melakukan kesalahan sendiri 

(unforced errors), yang berdampak pada menurunnya fokus dan kualitas 

pengambilan keputusan saat bertanding. 

3. Atlet PB Fort De Kock cenderung mengalami kecemasan pertandingan 

pada momen-momen krusial, seperti akhir set atau saat kedudukan 

imbang, yang memengaruhi performa permainan. 

4. Tingkat motivasi berprestasi atlet menunjukkan fluktuasi yang cukup 

besar, baik dalam konteks latihan harian maupun saat mengikuti 

pertandingan. 

5. Beberapa atlet belum mampu mempertahankan motivasi dan semangat 

juang ketika berada dalam kondisi tertinggal skor, sehingga berdampak 

pada menurunnya daya tahan mental selama pertandingan. 

6. Hasil pertandingan atlet PB Fort De Kock menunjukkan inkonsistensi 

prestasi, khususnya dalam mempertahankan performa optimal hingga 

babak akhir kejuaraan. 
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7. Banyak pertandingan yang diikuti atlet PB Fort De Kock berakhir dengan 

kekalahan pada set penentuan, yang mengindikasikan adanya kendala 

dalam mengelola tekanan pertandingan. 

8. Terdapat kesenjangan antara potensi teknis dan fisik atlet dengan realisasi 

prestasi yang dicapai dalam pertandingan, terutama pada situasi kompetitif 

yang menuntut kesiapan mental tinggi. 

9. Faktor psikologis, khususnya kepercayaan diri dan motivasi, diduga 

menjadi penyebab utama yang menghambat atlet dalam mencapai peak 

performance secara konsisten. 

10. Hingga saat ini, belum terdapat data empiris yang terukur di PB Fort De 

Kock Bukittinggi mengenai besarnya hubungan kepercayaan diri dan 

motivasi terhadap hasil pertandingan atlet. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari masalah yang ditemui, penelitian ini terdiri dari beberapa masalah, 

seperti kepercayaan diri, motivasi, kecemasan, dan lain-lain. Maka untuk 

memfokuskan penelitian ini agar tetap sesuai dengan yang diinginkan, dan 

tidak berubah dari judul yang ditetapkan, difokuskanlah penelitian ini pada 

kepercayaan diri dan motivasi atlet yang akan  diujikan terhadap hasil dari 

pertandingan atlet Pb Fort De Kock Bukittinggi 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan kepercayaan diri terhadap hasil pertandingan 

atlet bulutangkis kategori remaja PB Fort De Kock Bukittinggi? 
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2. Apakah terdapat hubungan motivasi terhadap hasil pertandingan atlet 

bulutangkis kategori remaja PB Fort De Kock Bukittinggi? 

3. Apakah terdapat hubungan secara simultan antara kepercayaan diri dan 

motivasi terhadap hasil pertandingan atlet bulutangkis kategori remaja PB 

Fort De Kock Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

1 Tujuan Umum 

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan 

dan menganalisis secara ilmiah pengaruh faktor psikologis, yang dalam hal 

ini adalah kepercayaan diri dan motivasi, terhadap hasil pertandingan yang 

dicapai oleh atlet bulutangkis di PB Fort De Kock Bukittinggi. 

2 Tujuan Khusus 

Untuk mencapai tujuan umum tersebut, penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan khusus yang lebih operasional, yaitu: 

a) Menganalisis Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Hasil 

Pertandingan:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur secara 

statistik seberapa besar hubungan variabel kepercayaan diri (X₁) 

secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel hasil pertandingan 

(Y) atlet bulutangkis PB Fort De Kock Bukittinggi. 

b) Menganalisis hubungan Motivasi terhadap Hasil Pertandingan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur secara 

statistik seberapa besar pengaruh variabel motivasi (X₂) secara parsial 
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(sendiri-sendiri) terhadap variabel hasil pertandingan (Y) atlet 

bulutangkis PB Fort De Kock Bukittinggi. 

c) Menganalisis hubungan Kepercayaan Diri dan Motivasi secara 

Simultan terhadap Hasil Pertandingan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan 

apakah variabel kepercayaan diri (X₁) dan motivasi (X₂) secara 

bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel hasil pertandingan (Y) atlet bulutangkis PB Fort De 

Kock Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik 

dari segi pengembangan ilmu pengetahuan maupun aplikasi praktis dalam 

pembinaan olahraga prestasi. 

1 Manfaat Teoritis (Akademis) 

Manfaat ini berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Psikologi 

Olahraga dan Ilmu Kepelatihan. 

a) Pengembangan Ilmu Psikologi Olahraga: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan bukti empiris yang kuat mengenai sejauh mana variabel 

psikologis (kepercayaan diri dan motivasi) benar-benar menjadi 

prediktor signifikan terhadap prestasi kompetitif dalam konteks 

olahraga bulutangkis Indonesia. 
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b) Penguatan Landasan Teori Performance: Penelitian ini akan 

memperkaya khazanah pustaka mengenai model hubungan antara 

faktor internal atlet (self-confidence and motivation) dan output 

kinerja (match results), khususnya untuk kategori olahraga individual 

yang memiliki tuntutan mental tinggi seperti bulutangkis (Palopo et 

al., 2022). 

c) Rujukan Penelitian Selanjutnya: Data dan temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai data dasar (baseline) dan referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan studi lebih lanjut, misalnya 

dengan menambahkan variabel mediasi (seperti kecemasan atau 

mental toughness) atau menguji efektivitas program latihan mental. 

2 Manfaat Praktis (Aplikasi di Lapangan) 

Manfaat ini secara langsung dapat diterapkan oleh pihak-pihak 

terkait dalam pembinaan atlet. 

a) Bagi Pelatih PB Fort De Kock : 

1) Memberikan informasi terukur mengenai tingkat kepercayaan 

diri dan motivasi atlet, sehingga pelatih dapat mengidentifikasi 

atlet yang memiliki potensi tetapi terhambat oleh masalah mental. 

2) Menjadi dasar perancangan program latihan yang terpadu 

(integrated training), di mana pelatih tidak hanya fokus pada 

latihan fisik dan teknik, tetapi juga mengalokasikan waktu yang 

tepat untuk intervensi psikologis berdasarkan kebutuhan spesifik 

klub. 
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b) Bagi Atlet PB Fort De Kock : 

Meningkatkan kesadaran diri atlet tentang pentingnya aspek 

mental dalam mencapai kemenangan. Atlet dapat menggunakan hasil 

temuan ini untuk fokus pada peningkatan motivasi intrinsik dan 

strategi membangun kepercayaan diri yang lebih stabil sebelum dan 

selama pertandingan. 

c) Bagi Pengurus Klub/Organisasi Olahraga (PBSI Lokal): 

Menjadi bahan evaluasi untuk membuat kebijakan pembinaan. 

Penelitian ini dapat mendorong pengurus untuk mengalokasikan 

sumber daya (misalnya, mengundang psikolog olahraga atau 

menyediakan fasilitas untuk latihan mental) sebagai bagian integral 

dari sistem pembinaan prestasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan kali ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variable bebas (X) terhadap variable terikat 

(Y) dapat disimpulakan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antaran kepercaan diri terhadap hasil pertandingan 

yang dibuktikan dengan R hitung > R tabel dan persentasenya 92,73% 

dengan kategori sangat tinggi. 

2. Terdapat hubungan antara motivasi terhadap hasil pertandingan yang 

dibuktikan dengan nilai R tabel > R hitung, dan presentase sebesar 91,73% 

dengan kategori sangat tinggi. 

3. Terdapatnya hubungan ang signifikan antaran kepercayaan diri dan 

motivasi terhadap hasil pertandingan atlet bulutangkis PB Fort De Kock 

Bukittinggi Kategori Remaja yang dibutikan dengan R hiutng > R tabel. 

Dan persentase sebeasar 91,39% denngan kategori sangat tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan hasil 

pertandingan atlet bulutangkis kategori remaja PB Fort De Kock 

Bukittinggi. 
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1. Bagi Pelatih 

Pelatih diharapkan tidak hanya fokus pada aspek fisik, teknik, dan 

taktik, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) dan 

motivasi atlet melalui dukungan, umpan balik positif, serta motivasi 

yang diberikan secara berkelanjutan. 

2. Bagi Atlet 

Atlet diharapkan mampu menumbuhkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri, menjaga motivasi berlatih dan bertanding, serta 

mengelola tekanan pertandingan agar dapat menampilkan performa 

yang optimal. 

3. Bagi PB Fort De Kock Bukittinggi 

Klub diharapkan menjadikan aspek psikologis sebagai bagian 

dari program pembinaan atlet melalui pengembangan kepercayaan diri 

dan motivasi, penyelenggaraan mental coaching, serta evaluasi 

psikologis atlet secara berkala untuk mendukung peningkatan prestasi. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti factor-

faktor lain yang dapat memengaruhi hasil pertandingan seperti 

kecemasan, mental toughneskonsentrasi,kondisi fisik, pengalaman 

bertanding, dan dukungan social. 
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